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Abstract

The Metal Casting Technique of Trowulan is a local genius legacy and a result of cultural
development from the past. The existence of metal casting craftsmanship in the Bejijong area
represents a wealth of casting techniques that were interrupted after the fall of the Majapahit
Kingdom. This technique began to be revived through various studies and reconstructions car-
ried out by Maclaine Pont.

The phenomenon of the dry casting technique in Bejijong Village has rarely been studied in
depth. As a result, the technical aspects are sometimes seen merely as a means of beautification
and regarded as meaningless. Due to these various issues, this research covers discussions on (1)
how the metal casting technique in Bejijong Village is viewed and (2) what cultural values are
embedded in the Bejijong metal casting technique. The benefit of this research is to broaden
public knowledge about the existence of traditional metal casting techniques as part of the vi-
sual arts identity of the Nusantara and as a part of the noble cultural heritage.

This research uses a qualitative paradigm within the framework of the descriptive-analytic meth-
od. It is known that the technique in traditional casting is one of the elements of the knowledge
system within a community’s culture. The metal casting technique in Bejijong plays an important
role as a realization process of works that hold high artistic value. Furthermore, this technique
also influences all aspects of human life. Bejijong’s casting products embody three key aspects:
artifact, socio-fact, and menti-fact.
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PENDAHULUAN

Desa Bejijong kecamatan Trowulan merupa-
kan wilayah administratif kabupaten Mojoker-
to. Desa ini tidak hanya terkenal karena letak-
nya yang strategis yaitu tepat pada perbatasan
antara kabupaten Mojokerto dan Jombang
yang dilalui jalur utama lintas provinsi. Keca-
matan Trowulan terkenal dengan berbagai ar-
tefak peninggalan kerajaan Majapahit, hal ini
dikarenakan adanya indikasi kuat keberadaan
pusat Pemerintahan Kerajaan Majapahit pada
masa puncak periode klasik.

Kecamatan Trowulan memiliki banyak sen-

tra industri kerajinan seperti, ukir batu, kera-
jinan gerabah, seni batik khas Mojokerto ser-
ta cor Logam. Keberadaan industri UMKM
yang variatif ini memberikan bukti yang kuat
bahwa masyarakat Trowulan memiliki poten-
si ekonomi yang luar biasa. Kerajinan cor di
wilayah Mojokerto sejak lama ada bahkan su-
dah diwarisi secara turun temurun antar gen-
erasi.

Hal yang unik dari cor Bejijong adalah teknik
pembuatannya. Teknik pembuatannya bisa
dikatakan masih tradisional dan karya yang
dihasilkan juga berupa arca-arca berongga
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dengan karakteristik yang khas masa periode
klasik. Meskipun dalam perkembangannya
bisa dikatakan bahwa produk yang dihasilkan
semakin bervariasi karena permintaan pasar,
tetapi teknik pembuatan masih tetap sama.
Teknik pembuatan cor logam Desa Beji-
jong merupakan warisan local genius mas-
yarakat, dan merupakan hasil olah budaya
sejak lampau. Meskipun belum ada peneli-
tian studi lebih lanjut apakah ada kelanju-
tan dari periode klasik. Tapi, fakta yang ada
menunjukkan teknik cor kering di Bejijong
memiliki kekhasan. Berdasarkan cerita tu-
tur yang berkembang di masyarakat, pro-
duksi kerajinan cor logam di Bejijong sudah
ada sejak lama seiring dengan ditemukannya
berbagai artefak periode Majapahit.

Hasil kerajinan cor logam di desa Bejijong
sudah lama dikenal. Kerajinan ini memiliki
karakteristik yang berbeda di sentra pengeco-
ran lain misalnya Cor logam Ceper di Kabu-
paten Klaten, dan cor kuningan di Yuwono
Kabupaten Pati. Ketiga sentra industri ini
memang sudah menjadi ikon keberadaan ker-
ajinan cor logam di Indonesia. Setiap daerah
memiliki karakteristik hasil karya dan teknik
yang berbeda. Saat ini hasil kerajinan cor Beji-
jong banyak dipasarkan di Pulau Bali sebagai
landmark Pariwisata Indonesia. Melalui pulau
Bali cor logam Bejijong diekspor ke Belanda,
Kanada, Spanyol, Jepang, Amerika dan be-
berapa negara manca yang lain.

Cor logam Bejijong merupakan khasanah
kekayaan dalam seni kriya logam Nusantara,
bentuk dan teknik memiliki peranan yang san-
gat penting sebagali penunjang estetika. Se-
bagaimana diketahui teknik dalam pembuatan
cor tradisional merupakan salah satu unsur
sistem pengetahuan dalam kebudayaan mas-
yarakat (Tasmuji, 2018). Teknik Pengecoran
logam di Bejijong memiliki peranan penting
sebagai proses perwujudan karya yang memi-
liki nilai seni tinggi. Bahkan lebih jauh teknik
ini juga berperan dalam segala aspek kehidu-
pan manusia yang selalu dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

009

Fenomena keberadaan teknik cor kering di
Desa Bejijong masih jarang dikaji secara
mendalam, sekedar dipandang sebagai pros-
es saja. Hal ini mengakibatkan aspek teknik,
terkadang hadir sebagai proses dan dipan-
dang tanpa makna. Beragam permasalahan
yang ada tersebut maka penelitian ini men-
cakup pembahasan mengenai (1) bagaimana
tinjauan teknik cor logam di Desa Bejijong?.
Bagaimana aspek seni dan nilai budaya yang
termuat dalam teknik cor logam Bejijong?.
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah memperluas pengetahuan masyarakat
mengenai keberadaan teknik cor logam tra-
disional sebagai bagian identitas seni rupa Nu-
santara, serta bagian dari warisan budaya yang
bernilai tinggi. Selain itu, penelitian ini juga
memperkaya khazanah seni rupa Nusantara,
karena dalam penelitian ini mengungkap aspek
teknik yang menjadi ciri khasnya.

Memahami realita penelitian memerlukan
strategl, agar menghasilkan kajian penelitian
yang komprehensif serta relevan dengan tu-
juannya (SuGiyono, 2016). Dalam penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskrip-
tif analitik. Metode ini menguraikan sekaligus
menganalisis fenomena sosial budaya terkait
perkembangan teknik cor logam di Desa Be-
jijong. Metode kualitatif menunjukkan bahwa
objek material penelitian merupakan sebuah
hasil yang memuat nilai-nilai budaya mas-
yarakatnya (CRESWELL, 1998). Secara singkat,
fenomena teknik cor logam di Desa Bejijong
disajikan secara naratif dengan analisis yang
disesuaikan dengan berbagai pengaruh fenom-
ena nilai-nilai budaya (Ratna, 2010)

Data penelitian yang telah terkumpul dalam
proses penelitian ini selanjutnya diolah, diana-
lisis, dan diintepretasi dalam bentuk uraian.
Intepretasi data penelitian yang didapatkan se-
cara tertulis maupun wawancara diuraikan se-
bagaimana keadaan sebenarnya. Deskripsiana-
litik adalah metode dengan cara menguraikan
sekaligus menganalisa (RaTNnA, 2010). Analisis
data sangat berkaitan dengan permasalahan di
lapangan meliputi: perkembangan teknik cor
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logam kuningan di Desa Bejijong, fungsi seni
terhadap ragam produk yang dihasilkan se-
cara estetik dan fungsional, serta aspek-aspek
nilai budaya yang tercermin dalam aktivitas
pengecoran Logam di Bejijong. Upaya untuk
mendukung uraian di atas digunakan metode
pengumpulan data meliputi observasi, wawan-
cara, dokumentasi dan pencatatan.

Pendekatan penelitian ini merupakan pen-
dekatan budaya yang menganggap semua
hasil aktivitas manusia baik konkret maupun
abstrak adalah produk budaya. Pendekatan
dalam penelitian ini memiliki tujuan yaitu me-
nempatkan sistem pengetahuan manusia den-
gan berbagai dimensi kehidupan yang mem-
pengaruhinya (Rarna, 2010). Dalam ekologi
budaya perhatian mengenai adaptasi terdapat
dua tataran. Pertama, berkaitan dengan cara
sistem budaya beradaptasi terhdapa lingkun-
gan totalnya. Kedua, konsekuensi adaptasi sis-
temik terhadap cara intitusi budaya yang saling
menyesuaikan. Proses adaptasi sistem budaya
teknologi cor tradisional di Desa Bejijong
memungkinkan untuk dianalisis cara kemun-
culan, pemeliharaan dan tranformasi sebagai
konfigurasi Budaya (MANNERSs, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksistensi Cor Logam Bejijong

Bejijong adalah desa yang berada dalam
wilayah pemerintahan Kabupaten Mojok-
erto, masuk dalam kecamatan Trowulan.
Sejarah terbentuknya desa ini dimulai seki-
tar abad ke-13 yaitu berkaitan dengan pen-
diri kerajaan Majapahit yaitu Dyah Wijaya.
Bukti ini didasarkan pada prasasti Lemah Tu-
lis. Lemah Tulis yang ditulis dalam beberapa
Prasasti merupakan nama masa lalu Desa
Bejijong. Penamaan Desa Bejijjong menurut
cerita tutur masyarakat berasal dari kata Bej
memiliki makna telaga yang luas sedangkan
berarti tempat penampungan air, jadi Bejijong
secara etimologi suatu telaga yang luas tem-
pat menampung air (DEsA, 2022).

Bejijong merupakan desa sentra industri.
Wilayah ini dikenal oleh masyarakat sebagai

daerah produksi patung cor kuningan. Sentra
industri cor patung kuningan di Bejijong san-
gat berbeda dengan tempat sentra industti cor
logam yang ada di daerah lain seperti Ceper
Klaten, dan Yuwono Pati. Sentra cor logam
Bejijong memiliki nilai historis yang tinggi.
Bahkan sampai saat ini produk berupa patung
cor logam kuningan yang dihasilkan memi-
liki bentuk dan karakter yang khas. Produk
yang dihasilkan secara ekonomi juga mem-
punyai posisi tawar yang cukup menjanjikan
baik di pasar domestik maupun mancanegara.
Meskipun dalam perkembangan pemasaran-
nya harus melalui Pulau Bali. Hal ini sangat
disayangkan mengingat potensi kerajinan cor
kuningan Bejijong sangat menjanjikan.

Keberadaan sentra kerajinan cor logam tra-
disional tidak terlepas adanya temuan berb-
agal artefak yang ada di sekitar Kecamatan
Wilayah Trowulan merupakan
wilayah yang dipercaya sebagai bekas wilayah
kerajaan besar Nusantara yaitu kerajaan Ma-
japahit. Di kecamatan ini terdapat puluhan
situs kuno dengan berbagai ragam wujud,
berupa bangunan candi, pemukiman kuno,
arca, sisa gerabah, dan berbagai peninggalan
lainnya. Peninggalan ini dipercaya sebagai
peninggalan era kerajaan Majapahit, maupun
peninggalan dati kerajaan lainnya.

Trowulan.

Pemahaman sejarah ini sejalan dengan pen-
jelasan yang diberikan oleh perajin cor Logam
Isa Destiawan, menurutnya daerah Trowulan
khususnya Desa Bejijong terdapat bukti-buk-
ti peninggalan kerajaan Majapahit yang masih
ada bahkan saat ini dijadikan objek wisata se-
jarah. Isa Destiawan selanjutnya menjelaskan
bahwa keberadaan kerajinan Cor logam di
daerah Bejijong ini diawali dari temuan berb-
agal artefak yang tersebar di Trowulan.

Penemuan-penemuan ini menarik beberapa
peneliti Belanda untuk melakukan ekska-
vasi situs di Trowulan. Dimulai pada tahun
1921 salah satunya dilakukan Henri Ma-
claine Pont (1884-1971), dia merupakan arsi-
tek masa Hindia-Belanda lulusan THS Delf.
Ia dikenal sebagai seorang arsitektur dengan
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rancangan arsitektur Indisch yaitu gaya arsi-
tektur pada masa itu yang merupakan kolab-
orasi unsur tradisional nusantara dengan un-
sur arsitektur Barat (ManaT™MANTO, 2002).

Pont melakukan berbagai penelitian dan ek-
skavasi di Trowulan dengan tujuan mema-
hami konsep susunan penataan kota Majapa-
hit dan kompleks bangunan sucinya. Dimulai
tahun 1921 Pont mengeksplorasi Trowulan
dan berlangsung selama 3 tahun. Pont pernah
menyusun peta tata kota Majapahit didasarkan
temuan arkeologis di lapangan dengan per-
bandingan deskripsi lontar Negarakertagama.
Pont tidak bekerja sendiri, ia dibantu Bupati
Mojokerto R.'T Kromo Adinegoro, sempat
mendirikan Owdbeidkundige 1 ereeneging Majapa-
hit (OVM) atau Perkumpulan Kepurbakalaan
Majapahit tahun 1924. Kerja sama ini meng-
hasilkan temuan berbagai artefak ekskavasi
yang kemudian dikoleksi OVM. OVM inilah
merupakan cikal bakal Museum Trowulan yang
di kelola BPCB Jatim. (AckEeT, 1924).

Kerajinan cor di wilayah Bejijong ini ber-
kaitan antara Maclaine Pont dengan Buyut
Sabar. Buyut Sabar merupakan asisten dari
Maclaine Pont, selain itu Buyut sabar juga
menjadi Juru Kunci Museum Trowulan pada
tahun 1949-1965). Berdasarkan wawancara
dengan Isa Destiawan, generasi awal produk-
si kerajinan cor kuningan di Bejijong dimu-
lai dari Buyut Sabar. Pengetahuan cor logam
tradisional ini didapatkan dari Maclaine Pont.
Selama proses ekskavasi berlangsung Pont
tidak hanya meneliti tata kota saja, tetapi
Pont menemukan berbagai artefak aktivitas
budaya masa lampau. Di waktu senggangn-
ya Pont membuat patung yang kemungkinan
dibuat dengan menggunakan teknik tradisio-
nal sedangkan Buyut Sabar mendampinginya.

Berawal dari membantu Maclaine Pont itulah
Buyut Sabar memulai membuat patung yang
kemudian diikuti oleh sejumlah kerabatnya..
Hal ini tidak hanya mendorong orang Bejijong
saja menjadi perajin cor logam, tetapi juga
mendorong beberapa orang dari luar daerah
membuka usaha pengecoran logam.

Keberadaan cor logam di Bejijong sepenuhn-
ya dipengaruhi Maclaine Pont, seorang arsitek
dan peneliti kenamaan dari Belanda. Peneli-
tian Maclaine Pont berorientasi dalam meng-
gali kekayaan teknik masa lampau. Maka tidak
heran karya Maclaine Pont banyak mengg-
abungkan kekayaan arsitektur tradisional Nu-
santara dengan arsitektur Barat. Hal ini sep-
erti pendapat Pont dalam laporan pada OV
Majapahit tahun 1924. Pont berusaha mem-
bangkitkan pengetahuan teknologi masa lam-
pau Majapahit sebagai usaha pengembangan
ilmu pengetahuan sekaligus membangkitkan
kebanggan terhadap teknologi masa lampau
bagi masyarakat Jawa (Pont, 1924).

Keberadaan kerajinan cor logam di daerah Be-
jijjong merupakan pengetahuan teknik pengec-
oran yang sempat terputus sejak keruntuhan
Kerajaan Majapahit. Teknik ini mulai dibang-
kitkan kembali melalui berbagai penelitian dan
rekonstruksi yang dilakukan oleh Maclaine
Pont. Jadi teknik pengecoran logam di Beji-
jong merupakan kekayaan khasanah teknologi
masa lampau. Semangat Maclaine Pont dalam
pendapatnya memberi gambaran pada kita
tentang merekontruksi kembali pengetahuan
teknik masa lampau sebagai upaya memban-
gunkan semangat jati diri bangsa.

Keberadaan teknik cor di desa Bejijong mer-
upakan identitas budaya masyarakat setempat.
Hal ini diperkuat berbagai penemuan-pen-
emuan arkeologis bahwa teknik cor logam
sudah ada sejak zaman kerajaan Majapabhit.
Material yang ditemukan di sekitar wilayah itu
juga menunjukkan keragaman material yang
dipergunakan sebagai bahan baku pengeco-
ran logam. Bahan baku ini meliputi emas, per-
ak, dan perunggu. Di era sekarang ini karena
penggunaan material ini sangat mahal, maka
penduduk sekitar menggunakan kuningan se-
bagai bahan baku utama pengecoran logam.

Teknik Cor Logam Desa Bejijong

Kerajinan logam di Nusantara mulai ada se-
jak tahun 500 SM. Kebudayaan logam Indo-
nesia dipengaruhi oleh kebudayaan Dongson
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di Vietnam, yang disebarkan oleh bangsa
Austronesia (S. Hubr SuNarvo, 1979). Seni
kerajinan logam semakin masif digunakan
sejak adanya kerajaan-kerajaan di nusantara.
Bahkan pada periode ini muncul istilah un-
tuk penyebutan profesi perajin logam dengan
sebutan pande (GuntUR, 2011). Para Pande
biasanya termasuk abdi dalem, karena karya
yang dihasilkan berupa benda perhiasan dan
benda ritual. Pengetahuan teknik metalurgi
ini tidak diperkenalkan secara tiba-tiba. Peng-
etahuan ini diturunkan dari masa Prasejarah
hingga sampai masa periode klasik.

Gambar 1: Arca Gajah Cor Bejijong
(Dokumentasi:Gayuh, 2022)

Teknik cor logam di Desa Bejijong memi-
liki kekhasan dalam proses produksinya.
Teknik ini dinamakan Cire Perdue atau teknik
cetak lilin yang dibungkus tanah liat (S.Hu-
DI SUNARYO, 1979). Berdasarkan ingatan
kolektif masyarakat Bejijong teknik ini di-
namakan Cor Kering. Penamaan ini didasar-
kan pada proses pembuatannya menghilan-
gkan dulu lapisan lilin yang akan menjadi
rongga pengisian cairan logam.

Teknik a cire Perdue merupakan teknik mem-
buat benda cor yang memiliki rongga, seh-
ingga penggunaan jumlah logam dapat lebih
hemat dibandingkan dengan benda cor yang
padat. Teknik ini merupakan teknik yang
cukup mampu mengatasi masalah bentuk ben-
da, mengingat mampu diperoleh bentuk-ben-
tuk yang rumit (Wivoxo, 2009).

Gambar 2: Arca Logam Bejijong
(Dokumentasi:Gayuh, 2022)

Karakteristik teknik pengecoran logam kunin-
gan di Desa Bejijong, merupakan teknik yang
mampu membuat benda-benda logam yang
rumit. Maka tidak heran bila karya yang di-
hasilkan para perajin cor logam Bejijong ban-
yak mengaplikasikan bentuk-bentuk arca masa
periode klasik. Karakteristik ini memang sulit
ditemukan di wilayah lain terutama sentra ket-
ajinan cor di beberapa daerah. Hal ini merupa-
kan kekayaan yang patut dilestarikan sebagai
kekayaan teknologi masa lampau.

‘mould removed and
plaster piece-mould reassembled lined with wax  fill

chaplets, wax

prue, invested in clay and metal poured into mould as cast
vents and feeders added _baked. wax melts out.

Gambar 3: Alur proses pembuatan model hingga

proses pengecoran. Sumber: (Craddock, 2015)

Teknik cor kering Desa Trowulan memiliki
beberapa tahapan dalam proses pembuatan-
nya. Adapun tahapan proses pembuatan se-
bagai berikut:

a. Tahap pertama yaitu tahap pembuatan
model dalam tahap ini memerlukan keahl-
ian dalam bidang model patung, biasanya
model bisa dibuat dari tanah liat atau bisa
juga menggunakan lilin paraffin yang dic-
ampur dengan getah damar selo.
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d.
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Tahap kedua yaitu tahap molding pada ta-
hap ini terdapat 3 langkah, langkah perta-
ma model yang dibuat dari tanah liat tadi
dibuat secara partisi yaitu pembagian bi-
dang cor dalam potongan tertentu untuk
mempermudah proses membuka cetakan
untuk model cor biasanya partisi ini diper-
gunakan dalam bidang-bidang menyudut
tajam. Langkah kedua membuka molding
yaitu mengeluarkan model yang sudah
di molding, pada langkah ini kita akan
mendapatkan molding yang berongga
atau memiliki ruang kosong dalam bentuk
partisi-partisi yang nanti bisa kita satukan
kembali untuk proses cetak lilin. Di Desa
bejijong, molding biasanya dibuat dari se-
men untuk patung yang memiliki kerumi-
tan sedang, sedangkan untuk patung yang
memiliki tingkat kerumitan tinggi biasanya
menggunakan bahan silikon. Kehalusan
molding sangat dipengaruhi oleh model di
awal pembuatan.

Tahap ketiga yaitu tahap pembuatan ceta-
kan lilin dengan molding. Pada tahapan ini
molding yang sudah terbagi dalam beber-
apa partisi disatukan disesuaikan kemung-
kinan bidang-bidang yang mampu di cor.
langkah berikutnya mengisi ruang kosong
molding dengan cairan lilin panas, caranya
yaitu cairan lilin yang dipanaskan tadi dit-
uangkan ke dalam rongga molding, kemu-
dian diamkan sekitar 3-5 detik kemudian
tuangkan cairan lilin ke dalam wadahnya.
Dari proses ini kita akan mendapatkan la-
pisan rongga molding yang dilapisi lilin.
Kemudian bila lilin sudah mengeras, par-
tisi molding kita buka satu persatu maka
kita akan mendapatkan cetakan lilin.

Tahapan Keempat yaitu tahapan pengola-
han cetakan lilin. Lilin yang dicetak dalam
molding menghasilkan cetakan lilin ber-
ongga, cetakan bagian dalam yaitu bagian
rongga dalam diisi pasir yang dicampur
dengan serbuk mil atau semen putih pros-
es ini dinamakan naceli, setelah tanah liat
bagian dalam mengeras maka langkah se-

lanjutnya menutup bagian luar cetakan lilin
dengan tanah liat yang dicampur dengan
mil proses ini dinamakan ngemil. Langkah
berikutnya yaitu menjemur cetakan lilin
yang sudah di naceli dan ngenz/l di bawah
sinar Matahari hingga kering.

Gambar 4: Proses Pengecoran. (Dokumentasi:Gayuh, 2022)

c.

Tahapan kelima proses pengecoran yai-
tu proses pengecoran logam dengan cara
memasukkan cairan logam kuningan ke
dalam cetakan rongga. Pada tahapan ini
langkah pertama adalah membakar ceta-
kan yang telah dikeringkan tadi dengan se-
kam atau kayu bakar, di langkah ini maka
lilin yang ada di dalam cetakan yang sudah
di naceli dan ngemil tadi menjadi cair dan
menghasilkan cetakan berongga di da-
lamnya. Langkah berikutnya rongga yang
kosong dimasukan cairan kuningan yang
telah dilebur.

Tahap Keenam vyaitu tahapan finishing
Hasil pengecoran kemudian dikeluarkan
dari bungkus tanah liat, kemudian dib-
ersihkan. Hasil pengecoran masih berupa
produk yang kasar, dan terkadang masih
terpotong menjadi beberapa partisi. Dari
potongan ini kemudian disatukan melalui
proses pengelasan, kemudian dilanjut den-
gan dilakukan pembersihan sisa cor yang
melekat. Tahap akhir adalah finishing yang
bisa dilakukan dengan beberapa cara yaitu
melalui proses selep, pewarnaan antik, dan
kombinasi warna.
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Teknik Cor kering atau a cire perdue meru-
pakan teknik ketrampilan cor logam tingkat
tinggi karena mengkombinasikan kemam-
puan undagi yang memerlukan kesabaran
dan ketelitian dalam proses pembuatannya.
Pada masa periode klasik yaitu masa kerajaan
Hindu-Budha hanya orang yang memiliki
pengetahuan metalurgi yang bisa membuat
arca cor logam dengan teknik ini. Teknik yang
rumit dan memerlukan keahlian khusus ini
maka para undagi ini memiliki status kedudu-
kan istimewa dalam masyarakat.

-

i \.\m‘»'i “]y_

Gambar 5: Proses Perakitan Patung Cor
(Dokumentasi:Gayuh, 2022)

Teknik pembuatan cor dengan teknik cetak li-
lin merupakan salah satu teknik cor tradisional
yang ada sejak ribuan tahun yang lalu. Teknik
ini merupakan teknik cor yang berangkat dari
masa periode prasejarah. Pada masa dewasa
ini teknik ini mulai mengalami penyesuaian
teknologi seiring dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan. Peralatan utamanya berupa ceta-
kan atau matras yang terbuat dari semen, fiber
atau silikon, sedangkan proses peleburan mu-
lai dilakukan dengan tungku tradisional den-
gan berbahan bakar gas (Tata SurpIa, 1980).

Fungsi Seni dalam Teknik Cor

Logam Bejijong

Keberadaan cor logam di Desa Bejijong dalam
konteks kearifan lokal merupakan kesenian
yang berbasis pada akar budaya daerah. Kear-
ifan lokal mengandung nilai-nilai adat budaya

tradisi dari masyarakat pendukungnya. Da-
lam tradisi lokal setiap kesenian yang dihasil-
kan dari tradisi masyarakatnya bisa dipastikan
memiliki fungsi. Dalam konteks kelokalan,
teknik cor logam di desa Bejijong dapat dia-
mati menurut fungsinya, hal ini selaras dengan
perkembangan teknik a cire perdue yang su-
dah ada sejak zaman prasejarah.

Berdasarkan perkembanganini Fieldman mem-
bagi fungsi seni menjadi tiga bagian yaitu, fung-
si personal (The Personal Function of Arf); fungsi
sosial (the social function art; dan fungsi fisik (#he
physical function of ar?) (FELDMAN, 1967).

Gambar 6: Aktivitas cetak lilin
(Dokumentasi:Gayuh, 2022)

Fungsi Personal teknik cor logam merupakan
wujud gagasan dari senimannya atau bahkan
juga dari penikmatnya sebagai ruang ekspresi
personal. Ekspresi personal tidak hanya pada
tataran ide gagasan saja semata-mata berkaitan
dengan emosi dan respon kehidupan so-
sial, tetapi juga memiliki muatan pengalaman
pribadi tentang sebuah peristiwa dan objek
yang ada disekitarnya. Salah satu yang paling
mendasari proses penciptaan karya seni adalah
situasi sosial, tema yang hadir biasanya lebih
bebas dan diolah secara kreatif dan inovatif
sehingga ketika berwujud memiliki ciri khas
dari senimannya (FELDMAN, 1967).
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Gambar 7: Interaksi sosial pekerja.
(Dokumentasi:Gayuh, 2022)

Karya yang dihasilkan perajin Bejijong mem-
perlihatkan pandangan personal hal ini ter-
cermin dari karya yang dihasilkan. Berkaitan
dengan estetika karya hasil cor logam Bejijong
merupakan daya ekspresi, kreasi, inovasi, dan
imajinasi dalam menciptakan karya cor yang
inovatif. Dalam proses kreatifnya perajin
berusaha membuat bentuk-bentuk patung cor
logam yang unik dengan memberikan sentu-
han detail ornamen yang semakin menambah
semarak karya cor. pengetahuan akan bahan,
teknik, dan proses pembuatannya merupakan
sarana ekspresi bagi perajin cor logam da-
lam mencipta karya yang memiliki nilai seni
tinggi. Tanpa seluruh pengetahuan tersebut
mustahil didapatkan karya sesuai kondisi,
objektif, ekspresif, dan inovatif.

Fungsi berikutnya adalah fungsi sosial, seni
cor logam di desa Bejijong merupakan
khasanah seni nusantara yang bisa dinikmati
oleh masyarakat. Seni cor logam biasanya di-
gunakan sebagai elemen estetis dan sebagai
kebutuhan seni baik untuk dekorasi maupun
fungsi religi. Hasil karya seni cor logam desa
Bejijong menunjukkan fungsi sosial. Mengacu
pada pendapat Fieldman fungsi sosial pada
kerajinan cor logam Bejijong bisa dijelaskan
melalui syarat (a) aspek produk tersebut mem-
pengaruhi pola perilaku masyarakat Bejijong;
(b) karya yang diproduksi selain dapat dinikma-
ti keindahannya juga difungsikan sebagai ak-
tivitas komoditas yaitu usaha padat karya yang
mempengaruhi situasi ekonomi maupun sosial
masyarakat desa Bejijong; (c) Karya produk
cor mengekspresikan atau menjelaskan as-
pek-aspek yang berkaitan dengan identitas kol-

ektif masyarakat atau mengekspresikan ber-
macam-macam pengalaman individu. Dalam
hal ini pengalaman kelompok individu dipa-
hami sebagai bagian dari kelompok masyarakat
perajin cor di Desa Bejijong (FELDMAN, 1967).

Fungsi seni ketiga yaitu fungsi fisik, fungsi ini
dapat ditentukan oleh aspek estetis sebuah
karya. Biasanya aspek estetis selalu beriringan
dengan aspek simbolik maupun nilai praktisn-
ya. Aspek estetik seni kerajinan cor logam di
Bejijong sangat ditentukan oleh tingkat kema-
hiran pembuatnya. Fungsi estetik karya cor
di Bejijong berkelindan dengan nilai budaya
masyarakat Bejijong yaitu, fungsinya sebagai
sistem simbol dan upaya strategi adaptasi terh-
adap lingkungan (Ronipi, 2000). Berdasarkan
pemahaman itu, fungsi fisik memiliki dualism
yang unik dalam sudut pandang desain terli-
hat karya yang dihasilkan menekankan esteti-
ka penampilan patung. Tetapi disisi lain proses
adaptasi menuntut luruhnya ide karya yang di-
hasilkan. Hasil cor logam tradisional ini berupa
karya untuk pemenuhan kebutuhan masyar-
akat sebagai elemen estetik dekorasi.

Teknik Cor Bejijong sebagai

Warisan Budaya

Teknik pengecoran logam di Desa Bejijong
merupakan sebuah bentuk proses mem-
buat benda yang memiliki nilai estetika serta
memuat nilai sosial yang tinggi. Proses inter-
aksi sosialnya memuat nilai budaya kelokalan
yang dipengaruhi oleh ruang dan waktu. Pros-
es sosial budaya pada tingkat tertentu mem-
berikan pengaruh terhadap motivasi dan dor-
ongan dalam penerimaan tradisi. Perilaku yang
dtunjukkan para perajin menunjukkan sebuah
fungsi dari interaksi antara perajin dengan
lingkungannya. Hubungan sosial ini tidak han-
ya merupakan hubungan ketergantungan saja.
Hubungan yang dibangun saling mempengaru-
hi dan mampu memberikan karakteristik yang
khas nilai budaya masyarakat Bejijong. Karak-
teristik nilai budaya ini menjadi latar belakang
keterhubungan teknik tradisional cor logam
dengan pola perilaku masyarakat.
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Salah satu hasil interaksi yang paling dapat di-
amati dalam kehidupan sosial di Bejijong ada-
lah secara tidak langsung melahirkan struktur
sosial yang terbentuk oleh suatu proses seja-
rah dari keberadaan cor logam. Aspek kul-
tural dan historis yang berjalan sekian lama
memberikan pemahaman pada kita bahwa ke-
beradaan teknik cor Bejijong begitu kompleks.
Keberadaan kerajinan ini tidak hanya sebagai
pemenuhan kebutuhan estetika saja tetapi
lebih jauh telah membentuk nilai budaya. Di-
mensi budaya perajin cor logam Bejijong telah
melewati batas kelokalan karena terbukanya
peluang pasar yang memang sudah terbangun
sejak lama. Ketrampilan pengecoran logam di
desa Bejijong sebagai warisan dari keluarga dan
masyarakat generasi sebelumnya. Pengetahuan
teknologi ini merupakan suatu hal yang sangat
berharga sebagai sarana konservasi dan ino-
vasi sejarah panjang teknik cor kering secara
umum. Teknik pembuatan patung cor logam
Bejijong tatap hidup sampai sekarang dengan
menunjukkan kegairahan baru dalam inovasin-
ya terutama berkaitan dengan proses ekonomi.

Dasar dan perkembangan teknik cor tradisio
nal di Bejijong terkait dengan identitas ling-
kungan. Aktivitas kriya logam tradisional ini
merupakan hasil ciptaan atau warisan hidup
bermasyarakat yaitu berupa hasil cipta karya
atau daya kreatif masyarakat Bejijong, Hasil
daya cipta ini muncul dalam kelompok pera-
jin yang diilhami dari kondisi alam dan proses
interaksi sosialnya. Proses interaksi menim-
bulkan suatu gagasan atau idea, peralatan atau
teknologi dan sebuah kelembagaan. Secara
umum teknik dan proses kerajinan yang ber-
basis tradisi di Bejijong telah disesuaikan ser-
ta lebih berkembang, kerajinan cor Bejijong
saat ini masih mengeksplorasi nilai-nilai tradisi
yang menjadi inspirasi tersendiri oleh pelaku
cor sebagai suatu inovasi dalam mewujudkan
karya yang bernilai eksplorasi dalam media,
bentuk, dan ragam hias yang dikembangkan.

PENUTUP
Teknik pembuatan cor logam Desa Bejijong
merupakan warisan local genius masyarakat,

dan merupakan hasil olah budaya sejak lam-
pau. Cor logam Bejijong merupakan khasanah
kekayaan dalam karya kriya logam, teknik dan
bentuk memiliki peranan yang sangat penting
sebagai penunjang perwujudan karya. Bahkan
lebih jauh teknik ini memiliki nilai sosial yaitu
aspek kehidupan manusia yang selalu dipergu-
nakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Cor kering atau a cire perdue di desa Bejijong
merupakan teknik ketrampilan cor logam ting-
kat tinggi karena mengkombinasikan kemam-
puan undagi yang memerlukan kesabaran dan
ketelitian dalam proses pembuatannya.

Para perajin di Desa Bejijong memperlihatkan
ekspresi personal melalui produk yang di-
hasilkan. Berkaitan dengan fungsi estetik kar-
ya hasil cor logam Bejijong merupakan daya
ekspresi, kreasi, inovasi, dan imajinasi dalam
menciptakan karya cor yang inovatif. Ket-
rampilan pengecoran logam di desa Bejijong
sebagal warisan dari keluarga dan masyarakat
generasi sebelumnya. Pengetahuan teknologi
ini merupakan suatu hal yang sangat berhar-
ga sebagai sarana konservasi dan inovasi se-
jarah panjang teknik cor kering secara umum.
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